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Abstrak

Sekam padi adalah salah satu bahan baku yang bisa dibuat menjadi silika karena
komponen utama dari abu sekam padi adalah silika sekitar 85 — 97%. Silika merupakan
salah satu jenis adsorben yang banyak digunakan untuk berbagai keperluan. Sehingga
dibuat silika yang dihasilkan dari limbah sekam padi. Silika dibuat menggunakan
larutan Kalium Hidroksida (KOH) 10% dan Asam Klorida (HCI) 1 N pada suhu 85°C
denganwaktu pengadukan 120 menit. Kemudian serbuk silika yang dihasilkan
dipanaskan didalam furnace dengan variasi waktu pemanasan 30 menit, 45 menit dan
60 menit. Silika kemudian di uji karakterisasi menggunakan FTIR dan terbukti bahwa
kandungan hidrogen berkurang pada serbuk silika yang dipanaskan. Variasi waktu
pemanasan juga mempengaruhi massa silika yang dihasilkan, semakin lama waktu
pemanasan semakin kecil massa serbuk silika. Setelah diuji karakterisasi FTIR,
selanjutnya serbuk silika diuji karakterisasi XRD. Hasil dari uji karakterisasi XRD
terlihat bahwa ukuran terbesar partikel serbuk silika terdapat pada sampel silika tanpa
dipanaskan sebesar 29.31 nm. Kemudian waktu pemanasan 30 menit menghasilkan
ukuran partikel serbuk silika sebesar 20.78 nm. Selanjutnya untuk waktu pemanasan 45
menit menghasilkan ukuran partikel silika sebesar 14.61 nm dan waktu pemanasan 60
menit ukuran partikel serbuk silika sebesar 29.22 nm. Setelah itu, dilakukan uji
karakterisasi SEM-EDS. Hasil dari uji SEM — EDS terlihat bahwa sampel silika yang
dipanaskan selama 45 menit merupakan sampel silika terbaik dengan kemurnian sebesar
70.76%.

Kata Kunci : Sekam Padi, silika, KOH, HCI, FTIR, XRD, SEM-EDS.



THE EFFECT OF HEATING TIME ON SILICA (Si02) STRUCTURE AND
MORPHOLOGICAL PROPERTIES OF RICE HUSK WASTE
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Abstract

Rice husks are one of the raw materials that can be made into silica because the
main component of rice husk ash is silica about 85 — 97%. Silica is one type of
adsorbent that is widely used for various purposes. So that silica is made from rice husk
waste. Silica is made using a solution of Potassium Hydroxide (KOH) 10% and
Hydrochloric Acid (HCI) 1 N at a temperature of 85 °C with a stirring time of 120
minutes. Then the resulting silica powder is heated in the furnace with a variation of
heating time of 30 minutes, 45 minutes and 60 minutes. Silica was then characterized
using FTIR and it was proven that hydrogen content was reduced in heated silica
powder. Variation in heating time also affects the resulting silica mass, the longer the
heating time the smaller the mass of silica powder. After being tested FTIR
characterization, further silica powder is tested XRD characterization. The results of the
XRD characterization test showed that the largest size of silica powder particles were
found in silica samples without heating at 29.31 nm. Then a warm-up time of 30
minutes resulted in a silica powder particle size of 20.78 nm. Furthermore, for a heating
time of 45 minutes produces a silica particle size of 14.61 nm and a heating time of 60
minutes silica powder particle size of 29.22 nm. After that, SEM-EDS characterization
test was carried out. The results of the SEM-EDS test showed that the 45-minute heated
silica sample was the best silica sample with a purity of 70.76%.

Keywords: Rice Husk, Silica, KOH, HCI, FTIR, XRD, SEM-EDS.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di kawasan Asia Tenggara, Indonesia termasuk salah satu negara produsen beras
terbesar. Penduduk Indonesia sebagian besar mengkonsumsi dan menjadikan beras
sebagai makanan utama. Konsumsi beras di Indonesia meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk negara tersebut, sehingga memerlukan peningkatan produksi
beras yang sangat besar. Menurut data, produksi beras di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun (FAO, 2010). Menurut penelitian sebelumnya, proses
penggilingan padi menghasilkan sekitar 20-30% dari berat asli gabah. Sekam padi
memiliki banyak kemungkinan pemanfaatan, salah satunya sebagai sumber silika.
Sebab jika dibandingkan dengan hasil samping beras lainnya, sekam padi mengandung
silika paling besar (Sapei dkk., 2015).

Limbah yang dihasilkan dari proses penggilingan padi terhitung cukup besar. Di
daerah Sumatera Selatan, daerah penghasil padi dan industri penggilingan padi terbesar
terdapat di Kabupaten OKU Timur, Banyuasin, dan Ogan Komering Ilir. Jumlah
produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2006 mencapai 2.456.251 ton (Coniwanti
dkk., 2008). Karena memiliki afinitas yang kuat untuk oksida dan atom lain dengan
elektronegativitas tinggi, silika sulit didapat sebagai unsur kemurnian yang tinggi di
alam. Kandungan silika pada abu sekam padi sangat tinggi sekali, yaitu sebesar 85 % —
97 %. Tingginya kandungan silika ini merupakan potensi besar yang dapat digunakan
sebagai bahan baku pengganti sumber silika lain yang harganya lebih mahal, serta

mampu meningkatkan kualitas dan nilai ekonomis sekam padi.

Silika amorf dihasilkan dari abu sekam padi hasil pembakaran. Silika amorf lebih
reaktif daripada silika kristal dalam beberapa keadaan, dan juga memiliki struktur yang
rumit. Struktur rumit ini menghasilkan luas permukaan yang besar, biasanya lebih besar
dari 3 m?/g. Silika yang diendapkan, silika sol, silika pirogenik, dan silika gel semuanya
dapat dibuat dari silika amorf. Silika juga digunakan sebagai katalis, pengeras beton,
campuran tinta, komponen deterjen dan sabun, dan elemen pengerasan dalam produksi
batu bata dan bahan lainnya. Karena sifat higroskopisnya, silika dapat digunakan
sebagai penyerap air (Sapei dkk., 2015). Untuk mendapatkan hasil silika yang baik,



proses ekstraksi merupakan hal yang penting dilakukan diantaranya konsentrasi pelarut,
temperatur, waktu ekstraksi dan proses pengadukan. Metode ekstraksi didasarkan pada
tingginya kelarutan silika amorf dalam larutan alkalis seperti KOH, NaOH atau,
Na2CO3. Kemudian pengendapan silika terlarut menggunakan asam, seperti asam
klorida, asam sitrat, asam asetat, dan asam oksalat (Handayani dkk., 2015).

Pada penelitian ini digunakan sampel serbuk silika dari penelitian sebelumnya
yang telah diekstrak oleh Dini Yulia Putri pada tahun 2019. Serbuk silika yang
diperoleh dari penelitian sebelumnya masih mengandung unsur hidrogen yang tinggi
dan kemurnian silikanya hanya mencapai 42,57%. Sehingga untuk mengurangi
kandungan hidrogen dan meningkatkan kemurnian serbuk silika tersebut, serbuk silika
yang telah diekstrak kemudian dipanaskan menggunakan furnace dengan variasi waktu
pemanasan selama 30 menit, 45menit dan 60menit. Gugus fungsi yang terkandung
dalam serbuk silika ditentukan menggunakan FTIR (Fourier Transform Infrared) dan
pengaruh lama pemanasan terhadap sifat struktural dan morfologi silika ditentukan
dengan menggunakan XRD (X-Ray Diffraction). Morfologi dan unsur-unsur yang
terkandung dalam silika kemudian diuji menggunakan SEM (Scanning Electron
Microscopy) dan EDS (Energy Dispersive X-Ray Spectrometry).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka didapat rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara meningkatkan kemurnian silika dari limbah sekam padi?

2. Bagaimana penggunaan FTIR, XRD, dan SEM EDS untuk mengetahui
karakteristik struktur silika dari limbah sekam padi?

3. Bagaimana menganalisis pengaruh waktu pemanasan terhadapsifat struktur dan
morfologi silika dari limbah sekam padi serta dapat mengetahui informasi

komposisi unsur yang terkandung didalam silika menggunakan SEM-EDS ?

1.3. Batasan Masalah

Berikut batasan masalah dalam penelitian ini :



1. Abu sekam padi diekstraksi dengan larutan KOH 10 % dan diendapkan dengan
HCI 1 N.

2. Serbuk silika dipanaskan menggunakan furnace dengan variasi waktu 30 menit,
45 menit dan 60 menit.

3. Serbuk silika yang telah dipanaskan kemudiandikarakterisasi menggunakan
FTIR, XRD dan SEM-EDS.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengaruh waktu pemanasan terhadap sifat struktur dan

morfolofi silika dari limbah sekam padi adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kemurnian silika dari limbah sekam padi yang diekstraksi dengan
KOH 10%.

2. Mengkarakterisasi silika dari limbah sekam padi yang telah dipanaskan selama
30 menit, 45 mneit dan 60 menit menggunakan FTIR , XRD dan SEM-EDS.

3. Menganalisis pengaruh waktu pemanasan terhadap sifatstruktur, morfologi dan
komposisi unsuryang terkandung didalamsilika dari limbah sekam padi
menggunakan FTIR, XRD dan SEM-EDS.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Limbah sekam padi dapat dimanfaatkan untuk membuat silika yang berkualitas

baik dengan kemurnian yang tinggi.

2. Dapat memanfaatkan potensi silika dari limbah sekam padi dalam berbagai

aplikasi industri.
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